
S'TUDT TENTANG FAKTOR-FAK'TOR PENYEBAB ANAK PUTIS
SEKOT.AH ST.TINiGKAT SL'IADI TASAR BARU A DAN PASAR
PAYANG S:\RI (STUDI TENTANG \t,\5AI.UI tri.\SYART\KAT

PING II{sII,A.N ]\ITiNiENCATI A I',A.S I

SKRIPSI

Di.riukan untuk melengkapi tugas-tugas dan
rnemenohi uyarat-Byarat guna menrapai

gelar Sarjana Agama dalam
Ilmu Tarbiyah

OIeh

SITI ZABIDAII
NIIIf : 9215014429

SEKOLAII TINGGI AGANTA ISLAII{ NEGERI (ST'AIN)
IURUSAN 'fARtsIYAH

PALA}IGKARAYA
1998
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ABSTRAKBI

Pendidikan adalah bekal yang penting bagi anak, untuk
menjalani hidupnya, oleh karena itu liewajiban orang tua,
masyarakat dan pemerintah bekerjasarna agar pendidikan anak
berjnlun dengarr baik dan lancar'. Dal;rrn pcnyr:icliggaraan pendi<iikan
perncrintah menghadapi lrendala-kendala , dan kendala tersebuL
secarri bertahap diatasi semaksimal mungkrn. Namun pada
kenyataannya masih terdapat anak putus sekolah, ini tentunya ada
ftrklor pcnycbatrnya yaitu ; faktor intern melipuli tingkat intetegensi,
kesehotan, dan minat belajar anak. Sedangkan fahtor ekstern yaitu
lingkungan keluarga meliputi tingkat ehonomi orang tua, motivasi
orang tua dan anggota keluarga, fasilitas belajar di rumah, belqiar
keagamaan, fasilitas transporLasi. Sedaagkan lingkungan sekolah
rneliputi indeks prestasi belajar anak, kondisi pergaulan anak, sil<ap
guru dan kegiatan ekstra kurikuler. Dan lingkungan masyarakat
meliputi frekuensi pergaulan di lingkungan masjid dan keterlibatan
anak dalam minuman keras.

Secara umum penyebab utama tcrjadin5'a anak putus sekolah
adalah karena keadaan ekonomi orang tua yang lemah, sehingga
ridak mampu membiayai anak untuk sekolah. Namun kenyataannya
di Pasar Baru A dan Pasar Payang Sari masih terdapat anak putus
sekolah, padahal rnereko dari golongan orang yang mampu' semua
irri tentu ada faktor penyebabnya.

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab anak putus sekotah,
maka dil;umpulkarr data melalui sumber terl.ulis dan tidak tertuUs
dengan teknik observasi, wawaltcara, angket dan dokumentasi. Data
tersebut digali dari 31 orang responden yang kesemuanya menjarli
sampel.

Data yang dikumpulknn disajikarr dulanr bvntuk uraian dan
dianalisa sevara deskriptif kualitataif,

Ilasil analisa nrcnunjukhun balwa iaktt-,r-laklor peuyebab anak
putus eekolah adslah faktor ekstern yaitu lingkungan kelu*rrga
meliputi ; kurangnya molivasi dari or,rng tua drrtt anggota keluarga,
fasilit-as bel4ar di rumah dan fasilitas bclajar keagamaan yang tidak
memadai, sedangiraa dari lir,ghungan sekolth yaitu kurangnya
perhatian guru terhadap tugas-tu8as yang dikerjakan anak. Dan
ling,kungan masyarakat ternyatu frekuerrsi pergetulan anak di
lingkungan maajid sangat kurang dal semua rcsPonden pernah
terlibat minum-minuman keras.
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BAB I

PETIDAHULUAIT

A. Latar Belatang

Dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki

manusia, pendidikan merupakan ealah satu sarana yang tep,at

untuk mengembangkan potensi tersebut sehingga molahirkern

manusia-manusia yang mampu mengataei persoalannya

sendiri, disamping juga diharapkan dapat mengatasi masalerh

yang kompleks yang ada di lingkungannya,

Dalam dunia pendidikan, khususnya di negara Indonesia

gecara nasional mempunyai tujuan pendidikan yang teleih

diru mu skan dalam ketetapan lvtajelis Permusyawaratan Ralgr,at

RI Nomor II/MPR/ 1993 tentang Garis-garis Besar Haluern

Negara, yang berbunyi ;

Pendidikan nasional bertr.rjuan untuk meningkatkeLn
kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang berimern
dan bertaqrva terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbu,rli
pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tanggulh,
cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerj a,
profesional, bertanggung jawab dan produktif serta sehat
jaemani dun rohani. Pendidikan nasional juga hanrs
menumbuhkan jiwa patriotik dan memportebal rasa
cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan den
kosetiakawanan sosial serta kesadaran pada sejareLh
bangsa yang menghargai .jaea para pahlawan, aetrta
berorientasi masa depan. (CEHN, 1993 ; 158)

Tujuan pendidikan nasional secara bertahap deur

berkeeinambungan dilakeanakan dan disempurnakan dalar,rr
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upaya mengantieipasi tantangan zaman, baik yang sedang

dihadapi sekarang, maupun masa yang akan datang, oleh

sebab itu pembangunan lndonesia diorientasikan pa<lcr

peningkatan kualitas sumber daya manusiu.

Tujuan pendidikan yang telah tertuang pada Tap lvl Pl?

secara berurutan tersebut sebagai upaya untuk mencerdaskan

kehidupan bangea, meningkatkan kualitae manusia Indonesia

dan mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur serra

memungkinkan para warganya untuk mengembangkan diri

dalam segala aspek, baik jasmani maupun rohani.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, maka diperlukan

peningkatan dan penyempurrlaan penyelenggaraarlnya.

Di Indonesia penyelenggaraan pendidikan tersebut

dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan sekolah

dan jalur pendidikan luar sekolah. Kedua jalur ini merupakan

tanggung jawab kolektif antara keluarga masyarakat dan

pemerintah.

Pada jalur pendidikan eekolah, rentunya bukan halya

tanggung jawab pemerintah semata untuk mempunyai

kualitas, tetapi juga menjadi tanggung jawab keluarga

terutama orang tua. Tanggung jawab orang tua bukan hanya

terfokue pada pemberian nafkah berupa biaya eekolah anak,

namun lebih dari itu orang tua perlu memberikan perhatian
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terhadap kemajuan pendidikan anak baik perhatian itu

langsung diberikan kepada anak seperti selalu menciptakan

suasana tentram, damai berdasarkan cinta kasih antara

sesama anggota keluarga, suasana belajar yang mendukung

bagi putra putrinya dan suasana yang agamis sedangkan cara

tidak langsung yaitu mengikut sertakan anok dalam kegiatan

yang positif baik kegiatan yang ada di sekolah maupun

kegiatan di luar sekolah seperti kursua-kursus, oleh raga

pengajian dan lain-lain.

Pada jalur pendidikan luar sekolah merupakan jalur

pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah melalui

kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan

berkesinambungan seperti kursus montir, bahasa, kecantikan,

menjahit, komputer dan lain-lain.

Dilain pihak masalah pendidikan juga menjadi tanggunS

jawab pemerintah oleh sebab itu selain keluarga dan

masyarakat pemerintah pun mempunyai kendala-kendala

dalam meningkatkan penyelenggaraan pendidikan, antara lain;

I Ku rangnya dana

I Kurangnya aarana

I Kurangnya prasarana

r Input siswa yang kurang dari ctandar NEM yang

rendah
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r Krvalitas out put yang kurang siap pakai.

I Mutu gu ru

I Kurikulum yang digunakan

Untuk mengatasi kendala-kendala di atas tersebut

pemerintah melakukan langkah-langkah antara lain ;

I menambah anggaran dana

I melengkapi sarana dan prasarana pendidikan

I mengadakan seleksi terhadap calon siswa baru

I meningkatkan mutu pendidikan sehingga setelah lulus

anak siap pakai

I mengadakan pendidikan tambahan berupa pelalihan-

pelatihan bidang studi, karya wisatrr dan lain-lain bagi

guru-guru.

I menyempurnakan kurikulum dan memuat kurikulum

lokal sesuai dengan kebutuhan daerah.

Pemerintah sudah berusaha mengatasi kendala-kendala

tersebut di atas aecara bertahap dan berkesinambungan dalam

rangka meningkatkan penyelenggaraan pendidikan sehingga

dapat mengurangi jtrmlah anak yanS putus sekolah (Drop Out)

di seluruh wilayah Indonesia. Menurut Baharuddin dalam

bukunya yang berjudul uPutus Sekolah lvlasalah

Penanggulangannya', pengertian purus sekolah ( DO )adalah;
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Seseorang yang telah terdaftar pada sesuatu sekotalr
atau perguruan tinggi dan bercita-cita uutuli
menamatkan (lulus sampai akhir) tetapi karena sesuatu
hal sehingqa keluar dari sekolah atau perguruan tinggi
tersebut sebelum tamat atau seseorang yang berhasrat
dan berminat masuk sekolah atau perguruan tinggi akarr
tetapi sesuatu hal ia gagal.
(Baharuddin, t982 ; 247]r

Kenyataannya pendidikan yang ada di dua jalur yangl

telah disebutkan di atas yaitu jalur pendidikan sekolah darr

jalur pendidikan luar sekolah semalrin marak dan maju,,

narnun masih ada sebahagian wilayah di seluruh Indonesiar

masih terdapat anak-anak putus sekolah (drop out).

Menurut Baharuddin dalam bukunya putus Sekolah dan,

Penanggulangannya, anak yang putus sekolah pada tahurl

1974 sekitar 9,34 o/o dari720.6T3 dan pada tahun 1995 sekitar.

2,21 o/o dari 3.352.613 anak usia sekolah. (Baharuddin, 1982 ;

re6)

Di wilayah

Kantor Statistik

mengalami putus

Kalimantan Tengah menurut

Propinsi Kalimantan Tengah,

catatan dari

anak yang

anak usiasekolah 31,77 | 96 dari 1O.OO4

,J-r
sekorah. L U-'t-, Tfrl^4, t

Untuk wilayah kelurahan pahandut anak yang putus

sekolah ada 12,026 9tr dari 8.640 anak usia sekolah. Jacli anak

yang putus sekolah ada 1.O39 orang. Salah satu wilayah di

Kelurahan Pahandut yaitu Pasar Baru A dan pasar payang Sari

juga terdapat anak putus sekolah, dari hasil observasi di
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lapangan ada 31 orang yang putuo sekolah ini morupakan

bagian kecil dari jumlah anak yang putus sekolah. Yang

monarik dari kodua lokaei ini adalah masyaraketnya juotru

dari penghasilan mcnengah ke atas.

Bertolak dari pemikiran dan uraian teraebut maka

ponulis tertarik untuk mongetahui faktor apa saja yang

menyebabkan putus ookolah anak-anak sotingkat SLTA di

pemukiman Paear Baru di kalangan maeyarakat

berpenghaeilan menengah. ke atas dengan judul "SI'UDI

TENTANG F'AKTOR-FATTTOR PENYEBAS ANAK PUTUS

SEKOL.q.H SETINGKAT SLT.q. DI PASAR BARU A DAN PASAR

PAYANO SARI (STUDI TENTANC ]vIABAI,AH MASYARAKAT

PENCHASILAN MENENCAH KE ATAS)".

B. PGnrmnta[ Naralah

Berdaearkan dari uraian latar belakang tereebut di atas,

maka dapat dirumuskan permaoalahan sebagai berikut ;

Faktor-faktor apa yang menjadi ponyobab anak putue

sekolah setingkat SLTA di kalangan masyarakat penghaeilan

menengah ko atas di Pasar Baru A dan Pasar Payang Sari.

C. TuJuau daa Keguuaan Poaolluan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah;



Ingin merrgetahui faktor-faktor penyebab anak putu.s

sekolah setingkat SLTA dari ekonomi monengah ko atas dti

Paear Baru A dan Paear Payang Sari.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah ;

1. Sebagai bahan masukan bagi Lurah pahandut Kotamadya

Palangkaraya dalam mengatasi kasus anak putus sekolah

setingkat SLTA dari ekonomi menengah ke atas di pasa:r

Baru A dan Pasar Payang Sari.

2. Sebagai bahan informasi bagi perkumpulan pengajian

masyarakat di Pasar Baru A dan pasar payang Sari.

3. Sebagai bahan dokumentasi pada STAIN Antasar.i

Palangkaraya.

D. Tlqfauaa Prrataka

a. Pengerlian Anak Putus Sekolah

Menurut WJS Poerwadarminta dalam Kamus Umum.

bahasa Indoneeia menyatakan bahwa analc putus sekolah

( drop out ) adalah anak yang meninggalkan sekolah

sebelum tamat atau tidak dapat melanjutlan

eekolah.(WJS Poerwadarminta, 1984 ; 216)

Sedangkan monurut Drs. Sofyan S. Wilis dan Drs.

August Sotyawan dalam bukunya Mombina Kebahogiaan

Murid mengatakan bahwa Putus eekolah atau drop out



adalah berhentinya belajar seseorang murid di tengah-

tengah tahun ajaran.

Dan menurut M. Baharudin dalam buhunya Putusr

Sekolah masalah Perranggulnngannya, mengat"akan

bahwa;

Putus sekolah adalah seseorang ytrng telah terdaftar
pada sesuatu sekolah atau perguruan tinggi dan,
bercita-cita untuk menamatkan (lulus sampai akhir)
tetapi karena sesuatu hal sehingga keluar dan.
sekolah atau perguruan tinggi tersebut sebelum,
tamat atau aeaeorang yang berhasrat dan berminal:
masuk sekolah atau perguruan tinggi akan tetapi.
seauatu hal ia gagal.
(Baharuddirr, 1982 ; 2a7l

Dari pengertian tersebut di atas dapat diambil suatu.

pengertian bahwa drop out/putus sekolah adalah anal:

yang sudah memasuki atau menjalankan studinya pada.

suatu sekolah namun karena suatu hal anak harus

meninggalkan atau tidak dapat melanjutkan sebelum.

menamatkan pendidikannya.

Jadi yang .dimaksud dengan faktor-faktor penyebab,

anak putus sekolah adalah sesuatu hal yang dapal:

mempengaruhi anak sehingga mengakibatkan anak.

meninggalkan atau tidak dapat melanjutkan dan berhenti

sebelu m menamatkan pendidikannya.
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b. Faktor-faktor Penyebab Putus SekolB-h

lvlenurut buku "Petunjuk Teknis Pelakganaan

Program Paket B sotara SLTP" (1994) mengatakan bahwa

putua sokolah antara lain disebabkan karena;

1. Faktor sosial ekonorni orang tua yang sangat
memerlukan bantuan anaknya untuk moncari
nalkah guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.

2, Faktor anak Bendiri yang karena sesuatu hal tidak
mau mengikuti pendidikan rli sekolah.
(P dan K, D9a/1995;21

Sedangkan menurut Drs. Sofyan S. Willis dan Drs.

August Set5rawan dalam bukunya yang berjudul Membina

Kebahagiaan Murid bahwa yang menjadi faktor-faktor

penyebab putus sekolah dikelompokkan monjadi dua,

yaitu;

l. Faktor intern (dalam diri anak didik) termasuk
dalam kelompok ini ialah intelegenei yang rendah,
kesehatan fisik yang kurang, keadaan emosi yang
tidak stabil.

2, Faktor ekstern (di luar diri anak didik) termasuk di
dalamnya ialah kegibukan membantu orang tua,
kekurangan biaya, kurangnya bimbingan orang
tua.
( Sofyan S. Willis dan August Set5rawan, 1984 ; 10)

b'1":/)- -

Dari' \9W teori di atas dapat diambil suatu
/."l/

pengertian bahwa yang menjadi faktor-faktor penyebab

putus sekolah adalah;
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1) Faktor Intern

a) Tingkat Intelegensi

Menurut pendapat Dre, So$an S. Willis dan Drs

August Selvawan (1984; tO) dalam bukunya berjudul

Membina Kebahagiaan Murid, bahwa ealah satu

faktor penyebab anak putue sekolah adalah t

intelogensi yang rendah. Hal ini sejalan dengan

pendapat Drs. Blamonto (199a; 54) dalam bukunya

berjudul "Belajar dan Faktor-faktor yanS

Mempengaruhinya, bahwa siswe yang mempunyai

tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih borhasil

dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang

rondah.

Dengan demikian anak yang mempunyai

intolegensi yang tinggi akan lebih mudah meny€rap,

menerima pelajaran ,urrr' ,ur* diberikan guru,

sebaliknya murid yang rendah tingkat intelegensinya

akan morasa Bukar untuk menerima, menyerap dan

mencorna pelajaran yang diberikan guru.

b) Kesehatan

Faktor penyebab lain menurut Dre. So$an S.

Willis dan Drs, August Setyawan (1984 ; 1O) adalah

kesehatan Iisik yang kurang. Sama halnya dengan
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pendapat Drs. Slamcnto (1994 ; 54) dalam bukunya

berjudu I "Bela ar dan Faktor-faktor AItg

Mempc rirl: mcnyatakan bahwa pros€:s

belajar seaeorang akan terganggu jika kesehatannya

terganggu.

Jadi anak yang kesehatannya terganggu tentu

akan rnerasa sulit untuk berhonsentrasi dalarn

belajar bahkair akan membatalkan aktivits:s

belajarnya.

Agar seseorang dapat belajar yang baik dan

' lancar, maka ia harus menjaga kesohatannya itu

dengan mengatur waktu untuk istiraha! belaja:r,

tidur, makan, olah raga, rekreasi dan ibadah.

c) lvlinat Belajar

Menurut Petunjuk Teknis Polnksanaan Prograrn

Paket B Settrra SUTP, salah satu faktor penyebab

anah putus sekolah adalah faktor anak sondiri yang

karona sesuatu hal tidak mau mengikuti pondidikeLn

di sekolah.(P dan K, 1994/1995 ; 2). Sejalun dengan

pendapat Drs. 9lamento dalam bukunya Belajar dan

faktor-faktor yallg mempengaruhinya bahwa minLa

bosar pengaruhnya torhadap belajar, karona bila

bahan pelajaran yang dipelajari tidak aosuai dengan
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rl) lirrl.:',i yrrrl', tirlol'. stn[.ril

Ilktor amosi yang titlok slabil adalah salah sntu

hkkrr pcnyel'ab atrnk p'utus sekolnh (Drs' Sofyan S'Wiliis

tlnn l)rs. Arrgrrst Setyawaru 198'[ ;10), hal ini sejalan dengan

pcndnpat Dnniel (lolernnlt dalan bukunya l'erjudtrl

" Krrc r<lasa n lltrxrsiort al, nretrya lirkan ;

[:rnosi ynng bergcjolak di brrvah anrtranB kt'so<torort

rl;rlrirf fuqryr.q11,nrttlt lrcsat torhndnP Lrrrgoitlratrn kita

,,n:,,u.r,o1,' dolt l;eraksi, nrcskipulr kita tirlnk

nrcn g,..'tn hrti lragnitnano ctrtosi l,rckcria.

(l)nniel (iolernnrr, 1998 ; 75)

Yang tlilrrakstrtl tletrgort crnosi rlisini adalah luaparr

[!erosfl.ur ynlrg lterkenrbnng yanS clipeflgaruhi oleh

lin6krrrrgan alatr ken<taon, sit-trnsi, ntnupun kondisi' Conkrh

oraup. bisn trtorah, getnbiro karena dipengaruhi oleh

I irr gknn gnrr, I'co tloarL si trtasi alntrp rtn korrdisi'

Ltrnp611 Pernsnnlr tctscbrrt kclltar dnri sescorang o<lo

]rfltl8 (laloln kr:atlnan sadnr atart ernosi yarrg sta[ril <lalr

tcrl<crrrhli, contoh; aktivitos bctajor, shnlal' ikut kegiatnrt

karnrril tarttla tlnll ikrrt keg,iatan l(tt rst ts-kt trstt:;' PerLrua tan

t[an tirrg,kalt lnltu tcrst:trtt tlil<n la lioriko tr positiI tlan dalottr

lr,1l;1 ; !,.r'1,,,niir r;t rr. :ctlnttgkntt ltlnpnlt 1'erasoan ''li ['rrrritlt

sntlnr otatt ,-'ttrosi ynng titlak stntril d'rn tidak t<r'krttrtloli'
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contrth; perbunt{ttr mnrah, ierrgkol, frustrasi, malas, acuh tnk

acrrh. I'crbual.'rn don tingkalr laku tersebut dikatagorikarr

negalil: karona akibahryn dnpat rnetntlaluyd.kntl (lirinya

mnrrltrtn orang lain.

I)r.n2,arr dcnril<ian kitn harus dopal. rnongendaliknn

crrro:;i, baik itrr dalam kendnnn slat il atauPun dola rn

kcnd,trur tirhti< slalril.

2) Irrrkt<rc llkslern

n) Lirrgk1r1l gn1 l(cltrnrga

Lingktrrrgan keluargn adaloh lingkungan Fert,rllra

yorrg tlikcrrali &ttak scjak lahir. Olch karcna itu pandidiknn

tli clnlour lingktrrrgan kcltrorga adalah fondarnotr untrrk

rnelarrjutkan pendidikan 1';r ng lclrih tinggi. I{asil'hosil

,rcn<litlil<atr yong diPcroloh anak dclanl kclrrarl',;r

rrrerrorr ttrkatr qrendidikan annk itu letih laniut baih tli

r;ckolnh nrdupurt dolarn tnnsyarakat' FIal ini seinlan <lcttgatt

hntlits rosulrrllnlt yang bcrbunvi ;



t2

minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-

baiknya karena tidak ada daya tarik baginya.

(Slamento, 1994 ; 54)

Oleh karena itu minat belajar eangat besar

pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar siswa di

eekolah, anak yang memiliki minat dapat melakukan

aktivitas belajar dengan baik, sedangkan anak yang

tidak berminta untuk belajar, maka ia tidak

melakukan aktivitas belqiar,

2) Faktcrr-htcr<- €16* --

L-;,;23bb)\Frl;

a) Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan

pertama yang dikenali anak sejak lahir. Oleh karena

itu pendidikan di dalam lingkungan keluarga adalah

fondamen untuk melanjutkan pendidikan yang lebih

tinggi. Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak

dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu

lebih lanjut baik di sekolah maupun dalam

masyarakat. Hal ini sejalan dengan hadits rasulullah

yang berbunyi ;

).);iL
, /,t,,2 na \ " "'P1-:\ *.\f:s i) \

{ 'A-? U
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Artinya ;

Setiap manusia dilahirkan fitrah atau suci, sehingga
ia dapat berl;'icanr maka kr-rdua orang tuan)'alah yang
akan menjadikan dia Beorang Yahudi atau Naelrrani
atau " :^,rong ivtajusi.( t I.lt. tJaihaqi).

Dari hadits di atae dijelaskan bahwa anak lahir

dalam keadaan fitrah-suci, sehingga orangtuanyalah

yang akan menjadikan seorang Yahudi, Nasrani atau

Majusi. Diainilah peran orang tua Bargat penting

dalam mendidik anak'

Banyak hal-hal yang mempengaruhi dalam

lingkungan keluarga Yaitu ;

I Tingkat sosial ekonomi keluarga.

I Motivasi boiajar dari orang tua dan anggota

keluarga'

t Fasilitas bolajar di rumah, fasiliLae belajar

keagamaan dan fasilitas belajar transportasi

b) Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah adalah I'aktor yang sangat

mempengaruhi anak, dimana datam lingkungan ini

banyak todadi interaksi antara banyak individu

dengan latrr belakang keluarga dan kepribadian yang

berbeda-beda yang mempengaruhi studi anak'

Disamping itu juga fasilitas belajar anak di eekolah
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serta kegiatan ekstrskurikuler iuga berjalan dengart

baik dan menarik minat anak untuk belajar'

c) Lingkungan NlasYarakat

Lingkungan masyarakat adalah lingkungart

ketiga yang anak masuki eetolah lingkungarr

keluarga dan lingkungan sekolah, dimana lingkungan

masyarakat anak mengenal dan bergaul dilingkungart

masyarakat dengan latar belakang individu yan61

berbeda, sehingga anak mengenal berbagai macatn

tjngkah taku, dan anak harus dapat menyeleks:l

marra yang baih dan mana yang buruk sudah baran6l

tentu yang baik dicont-oh yang buruk ditinggalkarr

dengan demikian lingkungan masyarakat sangal:

mempengaruhi anak, apalagi anak yang sedangl

rn€ningkat remaja sangat mudah dipengaruhi hal-hal

yang baik atau buruk dalam lingkungan masyarakat'

3) Penghasilan Mcnengah ke atas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tertulier

bahwa penghasilan adalah monghasilkan ataul

pendapatan atau perolehan. (P dan K, 1988; 3OO)'

Sedangkan menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro,'

3H. dalam bukunya berjudul Pajak Penghasilan,

penghasilan adalah jumlah-jumlah penerimaan yangl
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diporoloh atas usaha-uaaha yang dilakukan. (Rochmal:

Soemitro, 1993 ; 18).

Berdasarkan pongertian di atas dapat dipahami

bahwa pendapatan atau penghasilan adalah hasin

ponerimaan yang didapat dari ueaha yang dilakukan

oleh seseorang untuk mencukupi kebutuhanL

keluarganya dalam hal ini melalui berjualan barang-

barang.

Penghasilan atau pendapatan meruPakan haeill

yang diperoleh seseorang dalam waktu tertentu, bagi

seseorang pedagang pendapatan merupakan hasil yanel

diperoleh dari jual beli barang-barang dalam jangka

waktu tertsntu.

Dalam penelitian ini diukur dengan laba'

(keuntungan) yang didapat pedagang dalam satu bulan

yang mengacu pada hasil survei Ekonomi Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya mengolompokkan

eebagai borikut ;
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.IABDL I

TINGKAT KESD,IAH1'ORAAN KOLUARGA
BERDASARKAN PDN DAPATAN

NO STATUS KELUARGA JUMLAH PENDAPATAN/BULAN SETIAP

KELUARGA

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

75.000,- - Rp 138.999,-

130.000,- - Rp ,199.009,-

200.000,- - Rp 299.999,.

300.000,- - Rp 390.908,-

400.(D0,- kc ahr

1

n

3

4

5

Pra Sojahtra

S€jahtora I

S6Fht6rt ll

Sojahtera lll

gojEhtora lll l

Sumber data : Kantor Keluruhan Pahandut 1995

Berdasarkan data di atas yang tergolong

masyarakat penghasilan menengah ataa adalah

keluarga sejahtera Il e.d. keluarga sejahtera III+, artinya

bogi keluarga yang berpenghasilan berkisar antara

Rp2OO.OOO,- - Rp 4OO.OOO,- ke atas dalam aatu bulan

adalah tergolong muayarakat penghasilan menengah ko

atas, dalam penelitian diukur dengan pendapatan yang

didapat pedagang dalam satu bulan terakhir antara

Rp2OO.OOO,- - Rp 4OO.OOO,- ke atas.

Menurut data dari kelurahan Pahandut Kotamadya

Palangkaraya nda 96,585 o/o keluarga yang

berpenghasilan menengah ke atas dan aemuanya

berdagang di Pasar Baru A dan Pasar Payang Sari

Kotamadya Palangkaraya, sedangkan anak putua
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sekolah setingkat SLTA ada 9,39 96 dari 2.305 orang

usia sekolah tingkat SLTA.

TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK IVIENURUT PDNDIDIKAN USIA
SEKOLAH DARI TINGKAT SD S/D PT

(7 SAMPAI 24 TAHUN)

8.640

Sumber data ; Kantor Kelurahan Pahandut 1995

Yang dimaksud dengtrn faktor-faktor penyebatr

putus sekolah siswa SL'I'A adalah sesuatu hal yary3

dapat mempengaruhi anak sehingga mongahibatkan

anak meninggalkan atau tidak dapat melanjutkan <larr

berhenti sebelum menamatkan pendidikannya.

E. Koarop darr Peagulnrraa

Faktor-faktor penyebab putus sokolah siswa SLTA dapat:

dilihat dari indikator sebagai berikut ;

t. Faktor Intern

a. Perkembangan keeehatan anak dalam 1 bulan

r',lo JENJANG PENDIDIKAN

1

2

3

4

5

lingkat SD/sederajat

iingkat SLTP/stdoiaht

Tingkat SLTA

Tingkat Akademis

lingkal PT

2.712

1.523

2.305

579

521

Jumlah

JUh!-AH

k/*
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f) Tidak pernah sakit dikafngorikan tinggi

2) | - 2 kali sakit dikatagorikan sedang

3) Di atas ! kati dikqtagorikan rendah

b. Minat belajar anak (mengulang pelajaran yang lalu,

membuat pR, mencari buku yang ada kaitannya dengan

pelajaran yang lalu, mencari buku yang ada kaitannya

dengan pelajaran yang akan datang).

I.) Selalu berminat untuk mengerjakan semua kegiatan di

atas dikatagorikan tinggi

2) Berminta untuk melakukan I atau 2 kali kegiatan

tersebut di atas dikatagorikan sedang

3) Tidak pernah berminat untuk melaksnakan semua

kegiatan di atas dikatagorikan rendah.

2. Faktor Ekstern

a. Lingkungan keluarga

1) Sosial Ekonomi keluarga

Penghasilan rata-rata perbulan dalam eatu keluarga

a) Lebih dari Rp 4OO.OOO,_ dikatagorikan tinggi

b) Antara Rp 2OO.OOO,- - Rp 399.999,- dikat-gorikan

sedang

c) Kurang dari Rp 199.999,_ dikatagcrikan rendah



2) Pemenuhan fasilitas siswa

- Fasilitas belajar terdiri dari meja belajar, alat-alat

tulis, lamPu belajar dan komPuter

a) Fasilitas tersebut di ataa aemua tersedia

dikatagorikan tinggi

b) Tersedia 2 atau 3 fasilitas tersobut di atas

dikatagorikan sodang

c) Hanya tersedia alat-alat tulis dikatagorikan rondah

- Fasilitas belajar keagamaan di rumah terdiri dari

torsodianya ruangan khusus un-tuk ealat serta

peralatannya, kaset-kaset pengajian' video keagamaan

dan buku-buku keagamaan.

a) Semua fasilitas tersebut di atas torsedir't

dikatagorikan tinggi

b) Tersedianya 2 atau 3 fasilitas tersebut di atas

dikatagorikan sedang

c) Hanya p€ralatan salat eaja di katagorikan rendah'

- Fasilitas transportasi mobil, sepeda motor dan

8op€da

a) Semua fasilitas tersebut di ataB tersedia

d ikatagorikan tinggi

p t'1 s.p"aumotor dan sepeda dikatagorikan'sedang /
f "y 

Hutyr sepeda dikatagorikan rendah '' .1 ilr-- ,1'
tl
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3) Motivasi belajar dari dorongan orang tua dalam 1

minggu

a) Setiap hari diingatkan belajar oloh orang tua

dikatagorikan tinggi

b) 1 atau 3 kati diingatlan belajar oleh orang tua

dikatagorikan Bedang

c) Tidak pernah diingatkan untuk bolajar oleh orang tua

dikatagorikan rendah.

4) Dorongan anggota keluarga untuk belajar selain ayal:

dan ibu dalam 1 minggu (ketika masih eokolah).

a) Selalu didorong untuk belajar dikatagorikan tinggi

b) 1 atau 2 kali diajak belajar dikatagorikan scdang

c) Tidak pornah didorong untuk belajar dikal"agorikan

rendah.

b. Lingkungan sekolah

l) Prestasi belajar anak

a) 8 - 9,5 d;katagorikan tingSi

bl 6 - 7,9 dikatagorikan sodang

c) 5 - 5,9 dikatagrikan rendah

2) Kondisi pergaulan anak di sekolah (menyesuaikan dir.r

dongan lingkungan oekolah) dalam 1 minggu

a) Mudah menyosuaikan diri dikatagorikan tinggi
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b) 1 atau 3 kali dapat menyesuaikar diri dikatagorikan

aodang

c) Sulit menyesuaikan diri dikatagorikan rendah

3) Guru yang mudah marah dan mudah membori

hukuman,

a) Selalu dapat memahami kepeda guru tersebut diatas

dikatagorikan tinggi

b) Kadang-kadang dapat momahami pada guru

tersebut di atas dikatagorikan sedang

c) Tidak dapat memahami pada guru tersebut rli :ltas

d ikatagorikan rendah.

4) Tersedianya sarana dan prasarana serta kegiatan ekstra

kurikuler di sekolah (komputer, band, olahraga, drum

band, kosenian dan rekreasi).

a) Somua aarana torsebut di atae toreedia dikatagorikan

tinggi

b) Tersedia aarana olahraga, kesenian dan rekreasi

dikatagorikan sedang

c) Hanya olah raga dan kesenian dikatagorilcan rerrdah

c, Lingkungan Masyarakat meliputi ;

1) Frokuenei pergaulan anak dengan lingkungan masjid

dalam L minggu

a) Di atac 6 kali dalam seminggu dikatagorikan tinggi.
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b) 3 - 5 kali dalam seminggu dikatagorikan sedang

c) i - 2 kali dalam seminSSu dikatagorikan rendah.

2) Keterlibatan anak terhadap minurnar: keras dalam I

minggu

a) Tidak pernah tedibat dalarn rninuman keras

dikatagolikau tinggi

b) I atau 3 kali terlibat dalarn minuman kerus

dikatagorikan sedang

c) Setiap hari terlibat dalam minuman keras

d ikatago rikan rendah.
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}]AHAII DAI{J !IrfO[.E

A. Bahaa darr Eacarn Data yaag DlSuualsan

Bahan dan macam data yang dicari, dikumpulkan dan

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

l. Data tertulis yaitu datn yang diperoleh dari dokumentasi

dan litoratur yang berkaitan dongan penelitian ini' Data

tersobut meliPuti ;

a. Sojarah berdirirrya Palar Baru A dan Pasar Payang Sari

b. Data jumlah anak putua sekolah setingkat SLTA di Pasar

Baru A dan Paaar PaYang Sari.

c. Data nama anak putua sekolah setingkat SLTA rli Pasar

Baru A dan Pasar PaYang Sari.

d. Data tentang t-ingkat kesejahteraan keluarga berdasarkan

PondaPatan.

e. Data jumtah penduduk menurut r'rrria sekolah dari ''r i)

sampai PT (7 samPai 24 tahun).

f. Luas wilayah tokasi Penetitian

g. Data jumlah anak putus sekolah se ltrdonesia

h. Data jumlah anak ptrtus sekolah se Kalimantan Tengalr

i. Data jumlah anak putus sekolah se Kolurtrhan Pahandut'

2. Data ticlak tertulia yaitu data yang dip€roleh langsung dari

lapangan, dari data ini yang ingin dicari ialah ;
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Faktor-firktor pr:nyobab anak putus $ekolah eetingkat SLTA

di Pasar Baru A dan Pasar Payang Sari'

B. ![etodotqgl Poaelltlal

l. Teknik Penarikan Contoh

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yung

putus aekolah yang orang tuanya berdagang di Pasar Btrru A

dan Pasar Pal'ang Sari, mercka (arrak yang putus sekoluh)

berjumlah 31 orang. Dari hasit observasi dengan perincian

aebagai berikut ;

,IABEL 3

JUMLAI{ ANAK PUTUS SDKOLAI{ SE TINCKAT SI,T.q

DI PASAR BARU A DAN PASAR FAYAIIO S:iitl

Sumber Data ; hasil observasi Oktober 1997

I

)

31

Dalam ponentuan sampel penelitian

pada pendapat Dr. Suhareimi Arikunt'o ;

PASAR

PAYANG SARI

2

n

1

2

4

I'to

3

4

2

3

3

I

2

3

4

5

PASAR

BARU A

TAHUN PUTUS

SEKOLAH

1992

1993

1994

1995

1996

1615Jttl"{l-A.H

lIll borpedomon

-----t
I

I

i
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Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya

kurang dari 1OO, lebih baik diambil semuanya,

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populaei'

(Suharsimi Arikunto, 1991 ; 187)

2. Teknik Pengumpulan Data

Yaitu tcknik pengumpulan data melalui pengamatan

langsung terhadap hal-htri yang berhubungan dengan

penelitian ini, dari observasi diperoleh data keadaan dan

l:kasi dimana terdapat kegiatan anak putus sokolnh

eetingkat SLTA di Pasar Baru A dan Pasar Payang Sari' Dari

observasi ini data-data yang akan digali adalah ; Faktor-

faktor penyebab anak putus eokolah setjngkat SLTA'

3. Teknik Wawancara

Ponulis secara langsung berwawancara dengan

sejumlah informan dan responden dengan monggunakan

teknik ini kepastian dan kejelasan hasil angket' Dieamping

itu dikotahui situaei dan kondiei anak putus sokolah

sotingkat SLTA di Pasar Baru A dan Pasar Payang Sari' Dari

wawancara data yang akan digali yaitu ;

a. Latar belakang pendidikan orang ttla

b. Latar belakang pendidikan angSota koluarga
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4. Teknik Angket

Yaitu memberi daftar pertanyean kopada siswa SL:[.q,

yang putue sekolah dari ekonomi mon:ng*h ke ctas, maka

dengan teknik ini digali data tentang ;

a. Identitaa eiswa eetingkat SLTA yang putuB sekolah dari

ekonomi menengah ko atas,

b. Data tentang faktor-faktor penyebab anak putua sekolah.

4. Teknik Dokumentasi

Yaitu pongambilan data mslalui catatan yang ada

aehingga didapat data yang relevan dengan penelitian ini,

dari teknik ini diperoleh data yang meliputi ;

a. Sojarah bordirinya Paear Baru A dan Pasar Payang sari

b. Luae wilayah Pasar Baru A dan Pasar Payang sari

c. Jumlah pedagang yang berdagang di Paear Baru A dan

Pasar Payang Sari

d. Data jumlah anak putue sekolah soungkat SLTA di Pasar

Baru A dan Pasar Payang Sari

o. Data tentang tingkat kesejahtoraan koluarga L,erdasnrkan

pendapatan.

f. Data jumlah penduduk menurut usia sekolah riari flf)

sampai PT {7 sampai 24 tahun).

g. Data jurnlah anak putuu eekolah se Indonosia

h. Data jumlah analc putus aekolah se Kalimantar: 'i'onga\
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i. Data jumlah aneik putus sel'olah se Kelurahalr Pehtrndut

j. Data jumlah anak putus sekolah eo tingkat SLTA di

Kelurahan Pahandut.

4. Pongolahan data

Sotelah data dikumpulkan, maka data toreebut diolah

dengan tahapan sobagai berikut ;

a. Editing yaitu memeriksa kembali am.rlru angket tersebul:

aatu peraatu dongan makaud mefrc€k apakah seLiap

angket aemua diisi eeauai dengan petunjuk aebolumnya'

b. Coding yaitu membori tanda (r-''ode) terhadap Pertanyuurl-

portanyaan yang tolah ctiajukan dengan maksud untuh

mempermudah waktu mengadakan tabulasi dan analisa'

c. Tabulating data yaitu data yang sulit dikelornpokkan

dimasukkan dulam tabel tuncgal m&upun tabol korelasi

dengan menglritungnya dengan frokuensi dan prosentasi'

d. Analisa data yaitu peneliti membuat analisa sebagai dasar

bagi penarikan keaimpulan yang dibuat dalam bentuk

laporan, sehingga dapat diketahui hasil peuelitian yang

jelas,

D. Tellril Aaalira Data

Data yang diperoleh disajikan dalarn bentuk uraian

selanjutnyn dianalisa aecara diskriptif ltualitatif' yaitu

menggambarkan sernua data yang telatr dikumpulkan, melalui



teknik pengolahan data yang ada liomttdian nienganrbil

kesimpulan.



BAB III

CATBARATI UUT'X LOIGTSI PETE,I,TTIAII

rL Lnttr BetclanS berdlrlnya Parar Baru A

Sebelum berdirinya Pasar Baru A eudah ada satu pasar

yang terletak di Jalan Darmosugondo kecamatan Pahandut'

kotamadya Palangkaraya. I'aear ini disebut Paear Paltrngkasari

yang merupakan pasar portama di kota Palangkaraya yang

berfungsi sebagai Paaar induk.

Dengan peoatnya perkembangan ekonomi penduduk,

paear Palangkasari berkembang dengan baik clan bebcrapa

tahun kemudian lokaei pasar Palangkaoari sudah tidsrk

marnpu lagi menampung para pedagang sehingga harus

mencari lokasi yang baru untuk berjualan.

Melihat keadaan yang domikian mendesak rlan

perkombangan ekonomi semakin pesat, maka untuk mongatasi

kebutuhan tersebut, salah seorang ponduduk bernama

H.Muhtar (H. Imuh) yang memiliki eel,idang tanah di jalan

Halmahera, dongan dengan lokasi pasar Palungkaeari. Dengan

niat baik dia monguouikan akan menyediakan tanah/lokaoi

yang dapat digunakan Eobagai pasar. UsuI tersebut mendaptrt

eambuta! haik dari para pedagang, lcaroltu dapat menamputrg

kegiatan-kegiatan perekonomian kota Palangkaraya yang

borpenduduk 2.OOO jiwa. Pada saat itu dari hasil keeepak'rtan
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bersama atas izin dan persotujuan Pcrneritrk'h Daerah tingkal:

II kotamadya Palangkaraya, maka dibangunlah Paear Raru A

pada tahun 197O dengan bontuk semi permanen'

Pada tahun 1971 Pasar Baru A semakin dibina dan

dikembangkan dengan aompurna dimana pemilik tanah

ockitarnya juga ikut membangun tempat jual beli yang rnasill

sederhana dengan menggunakan atap dari bahan plaetik,

sehingga di sebelah Barat Pasar Baru A disebut Ptrsar l)l''rot.ik'

Pada tahun l9B7 terjadilah musibah kebake'-ran di Pasar Baru

A dan Pasar Ptastik, sehingga kedua paear ini mempunyai

tempat yang strategis untuk mengatur pei-ekorromian

penduduk, maka pada tahun 1989 diadakan perbuikan

kembali dan dibangun aecara permanen dar: oemi 6r'rnunen'

Pasar tersebut diberi nama Pasar Baru A dur-r Pasar fjtiru u

(bekas pasar Plastik).

B. Latat Bolakaag berdlrlaya Paaal Paya-.g Barl

Bersamaan dengan perkcmbangan perekollomian

maoyarakat kotnnadyu Patangkaraya. Areal tur:nh yang ada di

eebelah Utara Paear baru A dibangun lagi oebuah pasar yang

diberi nama Paear Payang Sari, tanah tersobut milik Bapak

Dihel Marumbang, bangunan paBar dibuat. secara semi

permanon.
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BAB IV

ETUDI TEI|TAIIC FAI(TOR.FAI(TOR PEI{YEBAI PUTUS

EEKOLATI gEflI{OI(AT 6LTA DI PASAR BARU A DAII

PAAAR PAYIITG BAnI PALATGIURIIYA

Putus sekolah pada tingkat SLTA di Pasar Earu A dan

Pasar Payang Sari yang merupakan atudi kasus pada masyarakat

ponghasilan menengatr ke atas adalah merupakarr fonomona yang

sangat menarik untuk diteliti, karena aementara ini pemahamart

maeyarakat awam bahwa anak yang putue sckolah biasanya

disobabkan oleh faktor ekonomi orang tuanye, yaitu karena ;

I. Kemiskinan

2. Ekonomi lemah dan beban koluarga besar

3. Jauh dari tompat-tempat pendidikan

4. OurunYa tidak ada

Namun kenyataan ini justeru aangat berbeda dan aangat

berlawanan dengan pemahaman masyarakat yaitu bahwa anak-

anak yang putus sekolah setingkat SLTA ini justeru dari

golongan menengah ke atas, dan mereka tinggal di daerah

perkotaan yang memberikan fasilitas yang baik untuk pondidikan

seperti torsedianya tempat-tempat kursua, banyak gunl yang

dapat membantu untuk bolajar, fasilitns sat'ana dan prasarana

yang sangat menunjang anak-anak untuk sekolah dan beraaing

untuk borPrestasi.
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Setelah melalui prosee observasi, wawaucara, angket dan

dokumentasi peneliti mencoba untuk menerangkan interpretasi

faktor-faktor penyebab anak putus aekolah setingkat SLTA di

Pasar Baru A dan Pasar Payang Sari dilihat dari faktor intorn

yaitu faktor dari dalam diri si anah baik faktor hsik dan psikologi

dan faktor ekstern yaitu faktor dari luar si anak yaitrt

lingkungan,

rL Faltor latern

Yang dimaksud dengan faktor intern adalah faktor yang

mempengaruhi anak yang timbul dari dalam diri anak itu

sendiri antara lain yaitu ;

l. Intelegensi

Dalam dunia pcndidikan dan perlgajaran faktor

intelegensi adalah faktor penting yang ikut menentukan

keberhasilan anak dalam belajar anak yang IQ-nya tinggi

akan monerima p6la3aran dengpn mudah, sedangkan anak

yang IQ-nya rendah akan mengalarni kesulitan dalam

menerima pelajaran. Untuk mengukur tingkat intelegensi

aeaeorang anak dapat dilihat mclalui ;

a. Monentukan umur katender atau chronological age

disingkat C.A', untuk mendapatkan C,A. caranya eangut

mudah yaitu dcngan mengetahui tanggal kelahiran anak'
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b. Menentukan umur kecerdasan atau mental age disingkat

M.A., untuk mendapatkan ful.A' adalah dengan

memberikan item-ii.em pcrtdn]'ue1l dari iiem-item yang

mudah sampai itern-item yang anak tidak dapat

menjawabnya, tiap-tiap tahun item yang dipertanyakan

ada 6 item dan tiap item borusia 2 bulan, misalnya anak

yang kita teliti berusia 7 tahun, kita menanyakan soul-soul

dimulai umur 3, 4, 5, 6, 7 tahun semua dijawab dengarr

benar sedangkan pertanyaan untuk umur 8 tahun tidak

dapat dijawab, maka M.A' adalah 7 tahun, dengan rumusi

ivI,A.

IQ x IOO

c.,q.

Jadi ;

7

x lOO = 1OO

7

Untuk mengetahui IQ, tidak semua orang dtrpat

rnelakukannya hanya orang-orang tertentu saja yang

diberikan wew€nang khusus untrrk mengukur seperti

psikolog, namun orang tua/maeyarakat dapat

mencocokkan hasil pengukuran dari peikolog pada tabel
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yang ada menurut ahli Woodwort lvlarqu is (1955'

menggolongkan sebagai berikut ;

Di atas 140 : Luar biasu, jenius

l2O - 139 : Cordas sekali, very superior

l tO - 119 : Cordas, suPerior

90 - 1O9 : Sedang' averagq

80 - 89 : Bodoh, dull average

70 - 79 : Anak Pada batas, bordir line

50 - 69 : Dcbil, moron

30 - 49 : Ambisi: embicile

Di bawah 3O : Idiot

54)

(Bumadi Suryabrata, 1997 ; 163)

Dari 31 orang reaponden (1O0 96) anak-anak yang

putus sekolah setingkat SLITA dalam penelitian ini belum

ada yang dilihat tingkat IQ rramtrn bcrdasarkan hasil

p€ngamatan dan obsenvasi di lapangarr melihat dari rlilai

indeks prestasi analc rata-rata bail<.

b. Perkombangan Kesehatan

Porkembangan koeehatrrtr jug;r monr.oakan salah eatu

faktor penting bagi keberhasilan ' dult- sebuah

pendidikan. Seseorang yang korrdisi kesehatannya tidak

baik, maka mudah jatuh snl<it yang mengakibatkan

aktivitasnya tidak berjalan dengan baik dan lancar,

,lfu
fu,"(,/
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sehingga keberhasilan belajar kureng optimal' Selain

kondisi kesehatan anak yang trarus diperhatikarr juga

kesehatan lingkungan seperti keschatan lingkungan

keluarga, kesehatan dan keberhasilan l-empat tirrggal'

tempat usaha di pasar dan lingkungan' Dari kondisi anak

dan lingkungan yang sehat akau mengakibatkan

semangat belajar untuk maju yang lebih tinggi' Contoh

sakit yang dipengaruhi oleh kondisi anak dan lingkungan

seperti asma' TBC, flu dan lain-lain yang akan

menyebabkan anak harus istirahat lama dalam menekuni

pelajaran di sekolah.

Sebagaimana halnya dengan perkembangan

kesehatan anak SLTA yang Putus sekolah di pasar Banr A

dan Pasar Payang Sari dapat diproyeksikan sebagaimana

tabel di bawah ini ;

TABEL 4

PERKDMBANGAN KESEHATAN ANAK DI\LAM 1 BULAN

NO PROSENlASI

TitJak pemah sakit

1 atau 2 kali sakit

di alas 3 P.ali

Jurnlah

31 100

KATAGORI FREI(UEi.JSI

Sumber data ; angket

31 100

1

)

J
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Bordasarkan tab€l di atas dapat diketahui bahwa

siswa yang putus sekolah setingkat SL'I'A di pasar Baru A

dan Paear Payang Sari dilihat dari sudut kosohatan eecara

keeeluruhan dapat dikatakan baik, ini tergambar dari 31

orang eiswa yang diteliti (1OO 0,6) morrgatakan tidak pernah

sakit dalam kurun waktu I bulan'

Dengan domikian dari sudut keberhaeilan bolajar

cukup momberi poluang untuk dapat belajar dengan baik

mengingat situasi anak tidak dalam keadaan sakit. Jadi

anak berpeluang untuk menyelesaikan sekolahnya.

c. Minat belajar anak

Dilihat dari minat belajar anak di rumah yaitu

mengulang pelajaran yang lalu, mernbuat PIt, mencari

buku yang ada kaitannya dengan pelajaran yang lalu,

mencari buku yang berkaitan dengan pelajaran yang akun

datang.

Diketahui bahwa tercapai ridaknya tujuan

pembelajaran di sekolah aangat tergantung pada anak itu

sendiri, bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam

kehidupan anak adelah faktor minat, mengingat sosuatu

pekedaan apapun tanpa didasari minat, eulit tujuan biea

dicapai. Dalam hal anak yang putus sokolah setingkat

SLTA di Paear Baru A dan Paear Payang Sari diukur
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menurut minat belajar dapat dilihat dari tab€l sebagai

berikut ;

,IABDL 5

ANAK PUTUS SEKOLAI{ DI PASAR BARU A DAN PASAR
PAYANC SARI DIUKUR MDNURUT MINAT BELAJAR

FREKUENSI

Sumber data ; angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 31 orang

anak yang diteliti (1oO o/o) mengatakan kadang-kadang

saja berminat dalam mengerjakan tugas diberikan oleh

pihak sekolah sementara tidak satupurr data yang

menunjukkan bahwa mereka tidak punya minat. Dalam

hal ini memberikan kesan bahwa mereka cukup berminat

untuk menekuni pelajarannya' namun dari berbagai

informasi yang diperoleh melalui responden bahwa

mayoritas mereka mengatakan kadang-kadang saja ini

disebabkan berbagai faktor antara lain gurunya yang

kurang memberikan perhatian darr sanksi yang jelas sama

dengan 6npk yang mengerjakan tugas yang diberikan

sekolah sehingga anak agak malas mengerjakan tugas

NO KATAGORI PROSEI.ITASI

1

?

3

Selalu berminal

Kadarq*adang berminat

Trdak berminal

31 100

Jumlah 31 100
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tersebut, diaamping itu orang tua dan keluarganya juga

tidak pernah menanyakan dan memperhatikan karena

sibuk di paaar.

B. Falrtor ELetrea plagkuagarl

Yang dimaksud dengan faktor ekstern adalah segula

sesuatu yang mempengaruhi anak yang berasal dari luar diri

anak.

1. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang pertama

dan utama yang mengelola anak sejak anak tersebut ada

dalam kandungan. Di lingkungan keluarga anak akan

borgaul dengan orang tua, kakak, adik serta kerabat, karenu

itu lingkungan koluarga yang baik (harmonis) akan

momberikan pengaruh yang baik pula kepada anerk sehingga

anak dapat berkembang baik. Disamping itu pcran orang

tua dalam keluarga sangat penting baik memenuhi

kebutuhan anak, juga dalam fasilitaa yang dibutuhkan

anak, dan orang tua harus memberikan tauladan pada

anak-anak mereka. lingkungan koluarga dapat dilihat dtrr-i ;

a. Ekonomi keluarga

Statue ekonomi koluarga sangat mempunyai andil

yang besar bagi teroelenggaranya proaes pendidikan yang

baik, karena dengan ekonomi yarrg memadai, lingkungan
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keluarga dapat mombiayai pendidikan dan membcrilcan

fasilitas untuk belajar bagi pu tra- pu trinya. Untuk rnelihat

status ekonomi keluarga dapat dilihat pada tabel di bawah

ini;

IABEL 6

PENOHASILAi{ KEI,UARGA RESPONDEN
DALAIVI SATU BUI,A,N

Sumber data ; angket

Dari data di atas tergambar bahwa 3 1 orang

responden (f OO o,/o) mengatakan bahwa pendapatan rata_

rata keluarga I bulan Rp 4OO.OOO,- ke atas. Melalui data

ini memberikan kesan bahwa pendapatan atau

penghasilan orang tua yang cukup tinggi namun anak_

anak mereka masih ada yang putus sekolah. pada

penjelasan yang diperoleh dari hasil penelitian perolehan

rata-rata mengatakan bahrva tanpa . menempuh

pendidikan formal pun mereka dapat hidup lebih mapan,

Bebagai pedagang karena semua orang tua responden

adalah pedagang.

NO KATAGORI FREKIJENSI PROSEIITASI

1001

2

3

Lebih dad Rp 400.000,-

Antara Rp 200.000,- - Rp 399.000,-

Kurang dad Rp 2ffi.000,-

,11

Jumlah 31 100

I
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b. Pemenuhan Fasilitas Belajar

1) Fasilitaa bola.jar anak yang diperlukan dalam penelitian

ini terdiri dari meja belajar alat-alat tulie, lampu

belajar, kalkulator dan komputer.

Untuk lancarnya aeorang anak bolajar perlu

ditunjang oloh sarana belajar yang memadai termasuk

didalamnya meja belajar, alat-alat tulis, lampu belajar,

kalkulator dan komputer. Untuk mengetahui

bagaimana kolengkapan Barana belajar aiswa yang

putus Bekolah setjngkat SLTA di pasar Baru A dan

Pasar Payang Sari dapat dilihat dari tabel berikut ;

TABEL 7

FASILITAS BELAJAR ANAK TERDIRI DARI IVIDJA
BELAJAR ALAT-ALAT TULIS LAMPU BELAJAR

KALKULATOR DAN KOMPUTER

NO KATAGORI FREKUENSI PROSENTASI

1

2

3

Semua hsilihe tersedia

Temedia 2 atau 3 fasilitas

Hanya temedia ahl-aht trlis sala

7

Ltl

n,58

n,42

Jumlah 31 100

Sumber data ; angket

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 7 orang

responden 122,5a olbl yang mengatakan bahwa semua

fasilitag tersedia, dan 24 orang respon den (TZ,4Z o/ol
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mengatakan hanya sebagian besar fasilitas yang

terpenuhi dan tidak ada satupun yang tidak memiliki

fasilites.

Dari berbagai informasi yang didapat, alasan orang

tua responden tidak menyediakan fasilitas belajar

karena mereka tidak mengerti manfaat fasilitas seperti

komputer bagi keperluan anaknya. Selain itu harganya

relatif mahal, lebih baik untuk tambahan moclal

dagangannya yang dapat memberi tambahan

keuntungan dan otomatis kekayaan.

2) Fasilitae belajar keagamaan meliputi nrangan khusus

untuk salat serta peralatannya, kaset-kaset pengajian,

buku-buku keagamaan dan video keagamaan.

Dalam rangka memborikan Jorongan semangut

belajar keagamaan siswa, maka bagi orar:g tua dittrntut

untuk dapat menyecliakan segenap fasilitas. Kaitannya

sudah barang tentu disesuaikan dengan kemampuan

masrng-mastng.

Untuk mengetahui tersedianya aarana atau

faeilitae keagamaan yang diberikan orang tua kepada

anak dapat dilihat pada tabel sobagai berikut ;
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,IABIlL 8

FASILITAS BDLAJAR KDAGAIVIT\AN DI RUIVIAH TERDIRI
DARI RUANOAN KI{USUS UNTUK SALAT SD(TA

PDRALATANNYA, KASET-KASDT PDNCAJIAN,
BUKU-BUKU KDAGAMAAN DAN

VIDEO KEAGAMAAN

Sumber data ; angket

Dari tabel di atas menunjukkan 7 responderr

(22,5a o/ol memiliki semua fasilitas belajar keagamaan

dan 24 responden (77,42 Vol memiliki 2 atau 3 diantara

fasilitas belajar keagamaan.

Dari data di atas tergambar bahwa semua orang

tua responden memberikan perhatian yang baik

terhadap anak mereka dengan menyediakan fasilitas

belajar keagamaan di rumah, dari berbagai informasi

yang penulis dapatkan kenapa orang tua responden

sangat memperhatikan pendidikan agarna karena

mereka semua lahir dari latar belakang keluarga yang

agamis.

NO KATAGORI FREKUENSI PROSEI{TASI

1

2

3

Ssmua fasilitae tereodia

Tetsedia 2 alau 3 fasilitas

Hanya terscdia pcrahhn salal eaia

7

24

n,5B

77,42

Jumlah 31 100



3) Fasilitas transportasi

Untuk memperlancar proses pendidikan, nrakn

bany'ak faktor yeng rncrnpcngor-uhi antanr lain aclalah

fasilitas transportasi seperti sepeda, sepeda motor clarr

mobil.

Sarana transportasi sangat penting sebagui alat

untuk ke sekolah. Untuk mengetahui apakah anak ycrng

putus sekolah setingkat SLTA memiliki sarana

transportasi dapat dilihat dari tabel berikut ini ;

TABEL 9

FASILITAS TRANSPORTASI TDITDIRI DARI MOL}IL
SDPEDA MOIOR DAN SEPEDA

NO KATAGORI FREKUENSI PROSENTASI

1

3

Semua fusililas tersebul tersedh

Tcrsodia sopeda motor & scpeda

Hanya lersedia sepeda sala

31 '100

Jumlah 31 100

Sumber data ; angket

Dari data di atas menunjrrkkan 31 responCen

(lOO%) memiliki somua failitas tereebut di atas. Ini

bahwa orang tua memperhatikan

kelangsungan studi anak dengan menyediaktrn alat

transportasi anak untuk eekolah dengan alasan kurena

momberi kesarr
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hampir Bcmua reepr:nden yang sckolah tempat tinggal

anak cukup jauh.

4) Motivasi Bolajar dari orang tua

Yang dimaksud dongan motivasi belajar dari orang

tua adalah euatu dorongan dari orang tua kopada anak

untuk belajar.

Motivasi belajar dari orang tua merupakan salah

eatu faktor-faktor yang penting untuk memberikan

Bomangat belajar kepada anak sehingga anak dapat

monyelosaikan studi.

Untuk mengetahui bagaimana motivasi orang tua

terhadap anak dalam hal belajar di Pasar Baru A.dan

Pasar Payang Sari, dilihat dari tabel berikut ;

TABEL 10

MOTIVASI BELAJAR DARI ORANC TUA

NO KATAGORI PROSENTASI

1

2

3

Seliap hari diingatan untuk bclaiar

1 - 3 kalidiingatkan unluk behjar

Tdak pemah diingatan ulk belajar

16

,tc

51,61

48,39

31 100Jumlah

Sumber data ; angket

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 16

reeponden (51,61 o/o) diingatkan belajar oleh orang tua

FREKUENSI
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1-3 kali dalam I minggu artinyu orang tua masih daptrt

rnemperhatikan perkembangan studi anak meskipun

perhatian tersebut sedikit dan jarang dilakukan oleh

orang tua, sedangkan 15 orang (48,39 %) mengatakan

tidak pernah diingatkan untuk belajar ini disebabkan

karena kesibukan orang tua sebagai pedagang sehingga

tidak sempat memberikan perhatian perkembangan

studi anak, karena aemua orang tua responden adalah

pedagang yang harua berada di toko lebih kurang lO

jam dalam I hari.

5) Motivasi belajar dari dorongan angSota keluarga selain

ayah dan ibu

Di dalam lingkungan keluarga anak tidak hanya

bergaul dengan orang tua saja tapi ada anggota

keluarga yang lain seperti kakak, adik, paman, nenelc

dan lain-lainnya. Tontunya angSota keluarga

memberikan pengaruh terhadap kehidupan anak tidtrk

terkecuali perkombangan studi anak. Oleh karena itu

untuk melihat bagaimana perhatian anggota keluarga

terhadap anak putus sekolah setingkat SLTA di Pasar

Baru A dan Pasar Payang Sari dapat pada tabel sebtrgai

berikut. ;
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TABDL 11

I\IOTIVASI BIILAJAR DARJ ANGGO,IA KEI.UARGA
SELAIN AYAH DAN IBI", DALAM I IV,IINGCU

NO KATAGORI

Selalu didorong untuk belajat

1 - 2 kali didorong untuk bohiar

Trdak penrah didorong unll behjar

PROSEI'ITASI

32,26

67,71

1

2

3

10

Jurnlah 31 100

9umber data i angket

Dari tabel di atas terdapat lO rosponden 132,26 o/ol

mengatakan 1 - 2 kali didorong untuk belajar,

sedangkan 21 responden 167,74 
o/ol mengatakan tidak

pornah didorong untuk belajar. Ini momberikan kesan

bahwa anggota keluarga tidak memperhatikan terhadap

perkombangan studi anak terbukti dengan tidak

memotivaei anak untuk belajar. Yang lebih parah lagi

anak malas untuk bolajar, tidal< purya inieiatif eendiri

dan tidak mandiri untuk melakukan aktivitae belajar,

disamping itu orang tua dan anggota keluarga yang lain

tidak pernah memotivasi anaknya dengan hadiah,

sohingga mereka bereematlgat dalam mengojar prostasi.

Dan latar belakang pendidikan orang tua dan anggota

koluarga yang lain rendah sehingga memberikan

pandangan kepada anak bahwa dengan tidak

b

FREKUENSI
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bersekolah purr mer€ka dapat hidup dongan maPan,

dan borsekolah merupakan suatu pemboroaan dan

buang-buang waktu saja tanpa menjanjikan

keuntungan.

b. Lingkungan Sokolah

Lingkungan ke-3 yang anak masuki uclalah

lingkungan sekolah, di dalam lingkungan sekolah ini anak

akan bergau I dengan teman, guru dan TU. Dalam kondisi

pergaulan yang harmonis, maka terciptalah suatu ikatnrt

yang erat sehingga tidak dapat dipisah-pisahkan'

Disamping keharmonisan pergaulan di sekolah, faktor

indeks prestasi yang baik juga mendukung kelancaran

prosos pondidikan di sekolah dan ditunjang oleh sarana

dan prasarana yang memadai, maka untuk membukUkan

hal tersebut dapat dilihat dari data berikut;

1) Prestasi Belajar Anaka

Prestasi belajar anak pada suatu sekolah sangat

mempengaruhi kolangsungan proaes belajar anak

tersebut di sekolah, dimana anak yang memiliki nilai

yang rendah sudah barang tentu mengalami hambattrn

di sekolah misalnya anak tersebut terancam tidak naik

kelas atau tidak lulus. Oleh karena nilai (prestasi
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belajar) merupakan satah satu faktor utama yang

mempengaruhi proses belajar rnengajar di sekolah.

TABDL T2

PRESTASI BDLAJAR ANAK

NO KATAGORI FREKUENSI PROSENTASI

1

')

3

B

6

5

9,5

7,9

o

'.t 1(]0

Junrhh 100

Sumber data ; angket

Dari tabel di atas menu njtrkkan 3 1 responden {

1OO o/o) mengatakan indeks prestasi belajar antara 6 -

7,9 ini berarti semua responden mempunyai indeks

prestasi belajar yang sedang tidak rendah dan tidak

tinggi. Ini memberikan kesan trahvra semua responden

IQ sedang, tidak menghalanginya untuk dapat belajar

di sekolah karena IQ tidak lemah.

2) Kondisi pergaulan di sekolah (menyeauaikan diri

dengan lingkungan sekolah)

Situasi pergaulan anak di eekolah tentunya

mempengaruhi tercapai tidaknya tlriuan pembelajoran

yang diinginkan dalam hal irri anak di sekolah bergaul

dengan berbagai macam individrr dengan latar belakang



)'ang berbeda-beda, baik itu kepribadiannya m.rupuii

tingkalr lakunya, dengan dernikjarr bugaimerna koi:rJisi

pergaulan arulc Fasar Ilaru A dan l)acar Payang Sar.i cli

sekolah men:l<a musing-masing dapat dilihat pada trr[:rrl

sebagai berikut ;

TABEI, 13

KONDISI PDRGAUIAN,q,NAK DI SDI(OL{I]

PROSEI{TASI

Sumber data ; angket

Dari tabel di atae menuniukkan 3l responden

(1OO9/o) mengatakan mtrdah menyearraikan diri dengan

lingkungan sokolah, ini meml>crikan kssan balrwa.

semua responden tidnk mengnlami masalah baik itu

dengan guru, temetr dan TU, arrak tidak punya muouh

dan mudah bergaul, dori inlormasi yang penulis

dapatkan alasan semua responden menjawab mudah

borgaul adalah karenn gun dan 1'U memperlakukan

moroka oama tidal< mcmbedakan antara satu dan

lainnya.

NO XATAGORI TREKUENSI

1

2

3

lvtrdah menyesuaikan diri

1 alau 2 koli dapal monyosuaikan

Sulil menyesuailan diri

31 100

Jurnlah it 100

I
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3) Ouru yang mudah marah dau memberikan hukuman

Di selcolah ticlak hanya ada satu guru tetapi

banyak guru )'ang sudah terrtrr clengan latar belakang

dan kepribadian yang berbeda-beda ada yang pemarah

dan sebagainyu. Bagaimana silcap anak putus sekolah

terhadap guru tersebut.

TABDL 14

GURU YANG MUDAI{ MARAii I]AN MDMBERJ
HUKUI\,1AN

NO XAI"AGORI FREKUENSI PROSENTASI

1

2

3

Sclalu dapat memahami guru lsb

X adang*edang dapat memahami

Ttdak pemah mcmahamiguru lsb

Jumlalr

100

31 100

Sumber data ; angket

Dari tabel di atas mernr n jukkan 3 I responrlen

(1OO%) mengatakan selalu dapat memahami guru yang

mudah marah dan memberikan hukuman, ini

memberikan kesan bahwa anak tidak melakukarr

perlawanan terhadap guru tersebut dan dari informasi

yang penulis dapatkan di lapangan terhadap guru

tersebut dan juga yang dapat menerimanya karena

sesuai dengan kesalahan yang dilakukan anak tersbut.

I

31
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4) Tersedianya sarana dan praaarana serta kegiatan

ekstra kurikuler di sokolah (komputer, band olah raga,

drum band, keeenian dan rekreasi)

Di dalam suatu sekolah komponen fasilitas belajar

merupaken salah satu komponen yang penting dalam

momperlancar prosea belajar dan sebagai daya tarik

anak didik dalam belajar, untuk mengetahui fasilitas

belajar anak dilihat dari tabel borikut ;

TABEL 15

TERSEDIAI{YA SARANA DAN PRASARANA SERTA
KEGIATAN EKSIRA KURIKULER PT SNTOTATT

(I(OMPUTE& BAND, OLAH RACA, DRUM BAND,
KESENIAN DAN REKREASI)

Sumber data ; angket

Dari tabel di atas menunjukkan 3I respouden

(fOOo/o) mengatakan di sekolah mereka semua s&rana

teraebut tersedia. Ini rnemberikan kesan bahwa dengan

fasilitas yang memadai pun mereka tidak menarik

perhatian anak untuk melakukan aktivitas belajar,

alasan mereka karena penggunaarl frrsilitas tersebut

NO KATAGORI PROSEMTASI

1

2

3

Semua saram tersebul lcroedia

Tersedia 2.0 diantara sarana hb

Terscdia 2 saja dianlara sarana lsb

31 100

Jumlah 31 100

FREKUENSI
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harus bergiliran seperti pentgunaan komputer, trand

atau drum band hal ini ticlak memh,erikan kebcbeasan

bagi anak untuk menggunakan fasilitas kebebasatr bagi

anak untult mi'rlggunakan fasilitas tersebut, meskipun

fasilitas sekolah cukup lengkap.

c. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat adaluh lingkungan ke-2

setclah lingkungon keluarga dimana anak set.elah kcluar

dari rumah, maka mereka berada di tengah-tengtrh

masyarakat, karena itu lingkungan masyarakat sangat

mempengaruhi anak misalnya nnak yang hidup di tengah-

tengah masyarakat yang baik tentu saja berbeda

perilakunya dongan anak yang hidup di tenagh-tongah

masyarakat kriminil (maling, peramprok dan lain-lain).

Untuk mengetahui bagaimana lingkungan

masyarakat anak SLTA yang putus sekolah di lihat dari

data sebagai berikut ;

l) Frekuensi pergaulan anak di lingkungan masjid

Dari 31 responden (1OO %) semua hragarna lslam,

oleh karena itu untuk mengetahui bagaimana peran

anak SLTA yang putus sekolah di dalam mesjid yang

ada di lingkungan mereka. dilihat dari tabel sebagai

berikut ;
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T.q.BEL 16

FRDKUENSI PERGAULAN ANAK DI I,INGKUNCAN
MASJID DALAM T MIN3CU

Sumber data ; angket

Dari tab€l di atas menunjukkan 31 responden

(1O0o/o) mengatakan I atau 2 kali pergi ke masjid dalam

1 minggu, ini memberi kesan bahwa anak jarang ke

mesjid, kita ketahui bahwa ke mesjid bukan hanya

untuk menunaikan salat berjamaah dan

bersilaturrahmi dengan masyarakat tapi juga kegiatan

lain seperti pengajian, diskusi, keagamaan' olahraga'

seni dan lain-lain. Untuk menghidupkan suasana

masjid dari informasi yang kami dapatkan bahwa

semua responden menjawab 1 atau 2 kali ke mesjid' hal

ini disebabkan karena tidak ada kegiatan remaju

masjid, dan Pengurus masjid tidak mengadakan

kegiatan-kegiatan untuk meramaikan suasana masjid

seperti diadakan pekan Maulid, Maulid Habsyi' Hadrah

PROSENTASII.REKUENSINO KATAGORI

10031

Di ahs 6 kali

3 atau 5 kali

I atau 2 kali

1

2

3

10031Jumlah



dan lain-lain, untuk menggariahkan anak untuk datang

ke maajid.

2) Keterlibatan anak dalam minum-minuman keras

Anak setingkat SIITA yang putua sekolah di Pasar

Baru Adan Pasar Payang Sari semuanya dalam usia

remaja. Sebagai remaja mudah sekali dipengaruhi hal-

hal yang baru apakah itu baik atau buruk selalu ingin

dicoba, untuk mengetahui apakah anak yang putus

sekolah setingkat SLTA itu terlibat pada hal-hal yang

negatif dapat ditihat pada tabel sebagai berikut;

TABDL 17

KD'TERI,IBATAN ANAK DALAM MINUM'MINU MAN

KERAS DAI^AM 1 MINGGU

Sumber data ; angket

Dari data di aata 31 responden (1OO 96l.

atau 2 kali dalam Imengatakan Pernah terlibat

minggu. Ini memberikan

55

kesan bahwa semuanya

1

PROSET.TIASIFREKUENSIKATAGORINO

10031

Tirfuk pernah terlbat

1 atau 2 kali

Setiap hari terlihat

1

2

3

10031Jumlah

terlibat minum-minuman keras alasan mereka karena
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ingin moncoba dan ada pula karena diajak oleh teman

disamping itu dikarenakan lingkungan pergaulan di

Paear Baru A dan Pasar Payang Sari yang cukup bebae,

namun mereka bukan pecandu berat minum-minuman

keras. Hal ini dapat berakibat buruk bagi anak dari

coba-coba lama kolamaan akan menjadi pecandu, oleh

karona itu peran orang tua dan lingkungan masyarakat

Bangat penting untuk dapat menyelamatkan dari

kohancuran.
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